
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kehadiran musik Bagondang bagi masyarakat suku Dayak Tomun, di 

Desa bakonsu, Kecamatan Lamandau, Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah 

merupakan hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Bagondang yang diartikan sebagai musik yang mengekspresikan 

Kegembiraan/Sukacita masyarakat menjadi bukti bahwa musik Bagondang  

sebagai tradisi  orang yang hidup menjadi satu kesatuan termasuk dalam upacara 

pernikahan adat.  

Dilihat dari aspek bentuk penyajiannya, diperoleh bahwa prosesi 

pernikahan adat terdiri dari tiga tahapan, yaitu Totak kotamara, Kobat tongang  

dan Baigal,. Selain itu, bentuk penyajian dari Bagondang dalam upacara 

pernikahan adat memuat aspek musikal dan non musikal. Aspek musikal meliputi 

aspek ruang (melodi) dan waktu (ritme), sedangkan aspek non musikal meliputi 

tempat, waktu, benda ritual, pelaku ritual, dan kostum.  

 Fungsi Bagondang dalam upacara pernikahan adat terbagi menjadi dua yaitu 

fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer yaitu sebagai sarana ritual, dan 

sebagai sarana hiburan. sedangkan fungsi yaitu sebagai sarana pengikat solidaritas 

masyarakat yang dimana masyarakat desa ikut bergotong- royong pada prosesi 

pernikahan adat dalam berbagai aspek, Dan sebagai sarana komunikasi dimana 

terjadinya interaksi antara pemain musik Bagondang satu sama lain sehingga 

menghasilkan musik yang selaras. Serta interaksi antar penari agar melakukan 

gerakan yang sama. 
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B. Saran 

 Pemerintah daerah diharapkan tetap memperhatikan dan berkontribusi 

melestarikan tradisi- tradisi yang dimiliki suku Dayak Tomun. Termasuk juga 

pada musik Bagondang. Masyarakat di desa Bakonsu  diharapkan untuk tetap 

mempertahankan tradisi- tradisi yang ada. termasuk juga Bagondang, semakin 

dipentaskan terus menerus. 

 Seniman yang terkait diharapkan untuk memperkenalkan Bagondang 

kepada generasi-generasi muda serta melibatkan generasi muda menjadi pemain 

dari musik Bagondang terutama pada upacara adat seperti upacara pernikahan dan 

tradisi lainnya. Karena keterbatasan penulis tentu saja  masih banyak kekurangan 

dan jauh dari sempurna sehingga kritik dan saran dari para pembaca yang 

budiman sangat diharapkan untuk memperbaiki tulisan selanjutnya.  
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